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RINGKASAN PROPOSAL (antara 250 kata s/d 300 kata dalam 1 spasi, TMR)
Menguraikan secara cermat dan singkat tentang permasalahan mitra, solusi dan luaran,
metode pelaksanaan, dan rencana luaran wajib dan tambahan

RINGKASAN

[Aplikasi Augmentative and Alternative Communication (AAC) merupakan salah satu pendekatan
terapi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dari orang-orang yang
memiliki kesulitan berkomunikasi secara verbal (non-verbal). Kesulitan berkomunikasi terutama
dari anak autistik kerap kali menyebabkan masalah ketika mereka mau menyampaikan kegiatan
yang ingin dilakukan, rasa sakit dan perasaan mereka kepada orang lain. Melalui aplikasi AAC
yang diinstalasikan pada perangkat bergerak seperti tablet komputer dan handphone, anak atau
individu autistik dapat terbantu dalam menyampaikan apa yang ingin mereka lakukan, misalnya
rasa sakit, dan rasa tidak nyaman sambil mereka belajar untuk bicara. Akan tetapi, banyak orang
tua belum memiliki pemahaman yang baik mengenai manfaat dari aplikasi AAC tersebut dan
cenderung menolak menggunakannya. Hal ini dikarenakan mereka meyakini aplikasi AAC akan
memperlambat kemampuan komunikasi verbal anak-anak mereka. Pada realitanya, saat anak
diterapi untuk bisa berbicara, mereka harus tetap bisa berkomunikasi dengan orang-orang
terdekatnya. Tentunya aplikasi AAC dapat menjadi alternatif alat bantu mereka untuk
berkomunikasi. Salah satu aplikasi AAC, yaitu Visually Interactive Communication and Reading
Aid (VICARA), merupakan aplikasi AAC berbasis seluler yang gratis dan berbahasa Indonesia.
VICARA awalnya merupakan hasil kolaborasi antara London School of Public Relation (LSPR),
ICT Watch yang selanjutnya dikembangkan lebih lanjut bersama Universitas Tarumanagara.
Aplikasi tersebut dibuat khusus untuk pengguna autistik non-verbal. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memperkenalkan dan memberi pelatihan penggunaan VICARA sebagai alat
bantu komunikasi secara non-verbal. VICARA berisi kartu gambar berbicara yang jika disentuh
atau di-tap akan mengeluarkan suara sesuai label kata atau kalimat pada kartu. VICARA tidak
hanya sebagai alat bantu berkomunikasi, tetapi dapat digunakan juga untuk membantu anak-anak
autistik non-wicara untuk belajar secara regular untuk mengucapkan kata-kata dari yang
sederhana melalui kartu gambar berbicara tersebut. Melalui kegiatan pengabdian ini, pengusul
mengharapkan para guru di Rumah Belajar Cemara terbantu dalam mengajarkan siswa autistik
non-verbal mereka untuk bisa berkomunikasi.]

Kata kunci: 3 kata s/d 5 kata.

[AAC, Autism, Non-verbal, Rumah Belajar Cemara, VICARA.]
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BAB 1 PENDAHULUAN (1000-1500 kata, 1 spasi, TMR)

1.1 Analisis Situasi

[Anak-anak berkebutuhan khusus yang memiliki masalah dalam berkomunikasi secara verbal dapat
menggunakan Augmentative and Alternative Communication (AAC) sebagai salah satu pendekatan terapi.
AAC membantu komunikasi secara non-verbal misalnya menggunakan bahasa tubuh, bahasa isyarat, dan
generated speech device [1][2]. Salah satu penerapan AAC adalah penggunaan program aplikasi yang
diinstal pada perangkat komputasi seperti tablet komputer dan handphone. Penelitian sebelumnya oleh
Holyfield et al. [1][3] menunjukkan bahwa terapi wicara yang menggunakan AAC efektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi, interaksi sosial, dan kinerja akademik, serta mengurangi perilaku
menantang pada anak-anak autistik. Misalnya, anak autistik dapat mengkomunikasikan keinginan mereka
dengan menunjuk gambar-gambar visual, membuat kalimat dengan menggunakan kata, gambar dan suara
melalui aplikasi AAC.

Banyak anak-anak autistik mengalami masalah komunikasi yang bervariasi dari tingkat keparahan;
beberapa anak mungkin verbal, sementara yang lain tetap non verbal atau verbal minimum [4]. Studi
sebelumnya menunjukkan setidaknya 30% anak autistik memiliki kemampuan komunikasi verbal
minimum [5][6].

Interaksi dengan teknologi digital telah terbukti menyenangkan dan menarik bagi kebanyakan orang karena
terjadi di lingkungan yang aman dan dapat dipercaya [7]. Perkembangan berbagai fitur dan tampilan visual
yang ramah pengguna pada perangkat seluler telah menyebabkan penggunaan yang lebih besar bagi orang
autis. Bagi penderita autistik yang mengalami keterbatasan dalam komunikasi secara verbal, berbagai
aplikasi AAC saat ini pada perangkat seluler, seperti tablet dan ponsel dapat bermanfaat dalam
meningkatkan dan memfasilitasi komunikasi sehari-hari mereka [5]. Mereka dapat bertindak sebagai alat
bantu komunikasi karena individu autistik dapat mengekspresikan perasaan dan kebutuhan mereka dengan
menggunakan gambar dan suara.

Hasil diskusi awal dengan salah satu speech therapist dan tiga guru sekolah yang menangani siswa autistik
non-verbal di Jakarta menunjukkan bahwa orang tua dengan anak autistik cenderung menolak penggunaan
AAC sebagai alat bantu komunikasi anak mereka selama proses terapi wicara. Kekhawatiran pada orang
tua adalah alat tersebut akan memperlambat kemampuan wicara anak mereka. Pada kenyataannya, anak
autistik non-verbal membutuhkan waktu untuk mampu berkomunikasi secara verbal. Selama belum bisa
berkomunikasi, mereka memerlukan cara untuk memberitahukan secara non-verbal apa yang mereka rasa
dan kegiatan yang ingin mereka lakukan. Bagi individu autistik non-verbal, perkembangan dan pemrosesan
bahasa mereka berbeda dengan individu tipikal (yang bisa berkomunikasi verbal dengan baik). Oleh karena
itu, diharapkan peran aplikasi AAC dapat menjadi solusi dan orang tua harus mulai diberikan pengetahuan
tentang manfaat teknologi tersebut.

Aplikasi seluler AAC saat ini kebanyakan berbayar dan tidak mendukung Bahasa Indonesia untuk elemen
teks pada antar muka aplikasi. Proloquo2Go yang banyak dipakai sebagai alat bantu komunikasi siswa
autistik [8]. Proloquo2Go menyediakan fitur untuk merubah teks multi-bahasa ke suara. Akan tetapi,
Proloquo2Go berbayar (harganya sekitar USD 249,99) dan berjalan hanya di iPad dan iPhone. Hal ini
berbanding terbalik dengan harga tablet komputer yang harganya semakin murah (mulai dari USD 70 untuk
tablet Android). Salah satu aplikasi AAC lainnya adalah Cboard [9] yang tidak berbayar dan multi-bahasa.
Aplikasi online ini berbasis web yang dapat dijalankan pada berbagai perangkat bergerak, diantaranya
tablet komputer dan handphone. Penggunaan Cboard harus disertai dengan koneksi Internet untuk
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mengaktifkan fitur Bahasa Indonesia untuk suara dan teks pada kartu dan tidak bisa menggunakan fitur
seperti kamera dan mikrofon. Aplikasi lainnya yang mendukung Bahasa Indonesia adalah Berkata [10],
tetapi penggunaannya berbayar sekitar $10,99.

ICT Watch Indonesia bekerja sama dengan London School for Public Relations (LSPR) Jakarta untuk
membangun aplikasi AAC berbasis mobile bernama Visually Interactive Communication and Reading Aid
(VICARA) yang dapat diunduh dan digunakan secara gratis [11]. Aplikasi VICARA 1.0 dan VICARA 2.0,
telah dibangun oleh kedua institusi bekerja sama dengan Code Margonda, KREAVI, dan Universitas
Multimedia Nusantara. Pembuatan kartu gambar disertai text-to-speech otomatis dalam bahasa Indonesia
menjadi fitur utama dari VICARA.

Para individu autistik lebih mungkin mengalami kesulitan saat mengakses dan menggunakan program
aplikasi [12] [13]. Secara umum, mereka rentan terhadap sensorik yang berlebihan, dan memiliki pola khas
kurangnya fokus [14]. Selain itu, mereka sering memiliki fungsi kognitif yang terbatas, di mana seorang
individu autistik hanya mampu menanggapi bagian kecil dari seluruh tugas atau stimulasi dari lingkungan
sekitar [12].

Rumah Belajar (RB) Cemara telah berdiri sejak tahun 2014 dan berlokasi di daerah Rawamangu, Jakarta
Timur. Mereka memberikan program pendidikan khusus untuk anak-anak remaja autistik. Saat ini RB
Cemara memiliki 10 guru dan 14 siswa aktif dengan rentang umur 15 — 28 tahun. Diantara 14 siswa
tersebut, terdapat 7 siswa autistik non-verbal. Setiap guru maksimal mendampingi 2 siswa.

RB Cemara sejak berdiri melaksanakan pembelajaran dengan program per-siswa yang menyesuaikan pada
perkembangan kognitif dari setiap siswanya. Program ini tidak memiliki target waktu tetapi lebih pada
tingkat pencapaian hasil pembelajaran. Untuk setiap siswa, pencapaian per tingkat bisa membutuhkan
waktu yang berbeda dan tidak berpola pasti. Para guru RB Cemara menyadari pentingnya teknologi
informasi untuk mendukung proses komunikasi dan pembelajaran siswa mereka. Tetapi, akses dan
pemakaian teknologi informasi tersebut masih sangat terbatas.

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya

[RB Cemara tidak mengacu kepada kurikulum nasional pendidikan nasional untuk anak berkebutuhan
khusus karena tidak sesuai untuk kondisi dari spektrum gangguan autisme dari siswa mereka. Kendala
inilah yang menjadikan RB Cemara tidak bisa memiliki izin operasional sekolah dan hanya baru
mendapakan izin untuk yayasannya. Oleh karena itu, RB Cemara tidak mendapatkan pendanaan reguler
dari pemerintah seperti dana bantuan operasional sekolah (BOS). Kendalan ini pun juga yang menyebabkan
Sekolah Cemara memiliki keterbatasan dalam memperkenal teknologi informasi yang dapat mendukung
program pembelajaran khusus mereka untuk setiap siswa, terutama untuk siswa yang non-verbal.

Dari hasil diskusi dengan pemilik sekaligus pimpinan dan guru di RB Cemara, Ibu Isminarni, mereka
menyadari pentingnya teknologi informasi seperti perangkat bergerak yaitu laptop, handphone dan tablet
yang dapat menjalankan aplikasi AAC untuk memfasilitasi pembelajaran dan pelatihan kemampunan
komunikasi siswa mereka. Khususnya handphone dan tablet, para siswa telah terbiasa mengoperasikan
fitur-fitur dasar perangkat tersebut. Mereka lebih memiliki kendali daripada ketika mereka berinteraksi
langsung dengan orang lain.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang diusulkan untuk memberikan akses dan
pelatihan cara pengunaan aplikasi AAC yaitu VICARA. Selain memberikan pelatihan pengunaan aplikasi
VICARA, pengusul bermaksud mengumpulkan banyak informasi mengenai kebutuhan guru dan siswa di
RB Cemara terkait fitur aplikasi apa saja yang dapat menjadikan VICARA lebih inklusif.



1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Visually Interactive Communication and Reading Aid (VICARA) telah dirancang dan dikembangkan
sebagai aplikasi AAC berbahasa Indonesia sejak tahun 2013. VICARA merupakan hasil kemitraan
interdisipliner London School of Public Relations Jakarta dan ICT Watch Indonesia, bekerja sama dengan
institusi lain, yaitu institusi akademik (Universitas Multimedia Nusantara, Tangerang), start-up bisnis
kreatif digital (Code Margonda dan KREAVI), dan Center for ASEAN Autism Studies. Mereka telah
mengembangkan dua versi beta VICARA 1.0 dan VICARA 2.0. Kedua versi beta tersebut saat ini sudah
tidak bisa didownload melalui application store manapun.

Penelitian yang terkait PKM ini adalah studi kajian dan pembuatan konsep multi tema UI/UX untuk
mendukung personalisasi dan meningkatkan daya kegunaan dari VICARA 2.0 yang mendapatkan
pendanaan dari Direktorat Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud
Dikti) untuk periode tahun 2023 [15]. Salah satu hasil dari penelitian ini adalah pembuatan ulang dan
penyempurnaan fitur asli dari VICARA 2.0. Gambar 1 menyajikan tampilan aplikasi VICARA 2.0 yang
dibuat ulang oleh tim peneliti.
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Gambar 1. Tampilan Aplikasi VICARA 2.0 untuk fitur on-boarding, koleksi kartu dan susun kartu.

1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian

dan PKM Untar

Kegiatan PKM ini secara tidak langsung terkait dengan Teknologi Informasi untuk meningkat kesehatan
masyarakat. Pelatihan penggunaan aplikasi VICARA sebagai bentuk penerapan teknologi informasi untuk
meningkatkan kesehatan kelompok masyrakat khusus, yaitu anak-anak autistik non-verbal beserta orang
tua dan guru mereka. Aspek kesehatan dari pemanfaatan VICARA adalah menjadi alat bantu bagi individu
no-verbal untuk mengutarakan misalnya rasa sakit, cemas, lapar, dan haus. Dari hasil diskusi dengan para
guru dan orang tua, kesulitan mereka memahami perasaan, kebutuhan dan keinginan individu autistik non-
verbal seringkali menyebabkan stress bahkan depresi baik bagi orang tua atau guru dan anak atau siswa
mereka.



BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN (250 -500 kata, 1 spasi, TNR)

2.1 Solusi Permasalahan

Solusi dari permasalahan yang telah dijabarkan di subab 1.2 adalah memperkenalkan, memberikan akses
dan mengajarkan cara menggunakan aplikasi AAC seperti VICARA. VICARA dapat diinstall dan
digunakan di perangkat handphone yang dimiliki oleh para guru. Untuk para siswa yang memiliki
kemampuan visual terbatas, VICARA juga dapat diinstalasikan di tablet sehingga mereka nyaman melihat
ukuran yang lebih besar untuk huruf dan gambar.

Khusus untuk para guru, selain mengajarkan cara penggunaan VICARA, pengusul menyiapkan manual
penggunaan VICARA 2.0 untuk membantu mereka melakukan navigasi di aplikasi secara mandiri. Selain
itu, atas izin dari guru, pengusul dapat mendampingi siswa autistik verbal dan non-verbal untuk
menggunakan VICARA. Dalam hal ini, pengusul bisa mengukur langsung sejauh mana aplikasi AAC
seperti VICARA bisa membantu mereka untuk berkomunikasi secara non-verbal sambil belajar kata-kata
dan kalimat sederhana dalam komunikasi secara verbal.

2.2 Luaran Kegiatan

Rencana keluaran dari kegaitan ini adalah publikasi dari hasil kegiatan di prosiding dalam temu ilmiah
pengabdian pada masyarakat di tingkat nasional. Untuk luaran tambahan adalah prototipe aplikasi
VICARA 2.0 yang merupakan hasil pembuatan ulang versi beta dari VICARA 2.0 [11] dengan
penyempurnaan fitur-fitur yang sudah ada.

Tabel 1. Daftar Luaran Kegiatan

No. | Jenis Luaran | Keterangan
Luaran Wajib
1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Sudah submit
2 | Prosiding dalam temu ilmiah publish
Luaran Tambahan (wajib ada)
1 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau Ada (Sertifikat Hak Cipta
VICARA 3.0)

2 | Teknologi Tepat Guna (TTG) atau -
3 | Model/Purwarupa (Prototipe)/Karya Desain/Seni atau | Prototipe VICARA 2.0 dan
VICARA 3.0 di Google
Playstore

4 | Buku ber ISBN atau -

5 | Produk Terstandarisasi -




BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan
[Bentuk pelaksanaan dalam bentuk kursus atau pelatihan penggunaan aplikasi VICARA 2.0. Kursus ini
akan dilaksanakan satu kali setiap minggu selama kurang lebih 1 - 2 jam di RB Cemara.

3.2 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan
[Tahapan pelaksanaan kegiatan dari pelatihan penggunaan aplikasi VICARA 2.0 terdiri dari:

1.

Perencanaan

Kunjungan ke RB Cemara untuk koordinasi dengan para guru. Tahapan sudah dilakukan di bulan
Juli - Agustus tahun 2024.

Persiapan Pelatihan

Tahap ini terdiri dari pembuatan manual penggunaan aplikasi VICARA 2.0 dan penyusunan materi
dan target pelatihan, termasuk menentukan pengukuran pencapaian hasilnya. Pada tahap ini,
kunjungan ke RB Cemara akan dilakukan untuk kedua kalinya untuk berdiskusi dengan pemilik
dan salah satu terapis. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan tim pelaksana kegiatan saat
berinteraksi dengan para siswa yang terpilih untuk pelatihan ini.

Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan yang akan dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan, September - November. Pelatihan
dilakukan sekali di satu minggu dalam rangka menerapkan konsistensi pelatihan ke Siswa agar bisa
mendapatkan hasil yang baik.

Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Evaluasi kegiatan akan dilakukan per bulan untuk memastikan jika tidak ada kesesuain, maka
materi dan target pelatihan bisa disesuaikan.

Pembuatan Laporan
Membuat laporan dari dokumentasi pelaksanaan kegiatan setiap minggunya.

3.3 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

[Ibu Isminarni berperan dalam mengkoordinasi para guru dan memilih siswa yang verbal dan non-verbal
untuk mencoba aplikasi VICARA 2.0. Selain itu, Ibu Isminarni juga akan berperan sebagai narasumber
yang memberikan feedback mengenai aplikasi dan pelatihan penggunaan aplikasi tersebut.

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan yang telah dicapai sesuai dengan pelaksanaan PKM.
Penyajian meliputi data mitra, analisis kegiatan, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh
hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan PKM sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian kegiatan harus dilengkapi dengan gambar/foto- foto, video (jika
ada) dan sejenisnya, model penyajian perlu didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan
terkini.




BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

4.1. Prototipe Aplikasi

[ Aplikasi yang dilatihkan ke para guru dan siswa RB cemara adalah prototipe aplikasi VICARA versi 2.0
dan 3.0. VICARA 2.0 (lihat Gambar 1) merupakan replikasi dari versi aslinya yang didevelop pertama kali
dan sudah dipublish di Google Playstore [16]. Prototipe ini menerapkan konsep multi-tema untuk
memberikan personalisasi dari penggunaan VICARA. Pengembangan prototipe User Interface dan User
Experience (Ul/UX) multi-tema dari VICARA menggunakan metodologi design thinking (Hiryanto et al.,
2024) dan rancangan dari Ul/UX mengacu pada sembilan faktor perancangan dan evaluasi UI/UX untuk
pengguna autistik (Valencia et al., 2021). Tabel 1 mendaftarkan fungsionalitas (fitur) beserta penjelasannya
dan Gambar 2 memperlihatkan tampilan Ul dari VICARA 3.0 untuk dua tema yaitu SlateARV (lihat
Gambar 2a) dan Cheerful Tangerine (lihat Gambar 2b) untuk empat fitur utama yaitu on-boarding, kategori
kartu, koleksi kartu dan susun kartu.
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Gambar 2. Tampilan Ul untuk on-boarding, kategori kartu, koleksi kartu, dan susun Kkartu: (a) Tema SlateARV dan
(b) Tema Cheerful Tangerine.



4.1. Hasil Pelaksanaan PKM

[Saat laporan kemajuan ini dibuat, tim pelaksana kegiatan sudah melaksanakan empat tahap pertama yaitu
perencanaan, persiapan pelatihan, pelaksanaan pelatihan sebanyak 8 kali di bulan September, Oktober dan
November. Evaluasi kegiatan pelatihan sudah dilaksanakan untuk bulan September dan Oktober. Berikut
ini pembahasan hasil dari pelaksanaan keempat tahapan tersebut.

a. Perencanaan

Tahap perencanaan sudah dilakukan di 23 Juli 2024. Pada tahap ini tim pelaksana PKM telah berkunjung
ke RB Cemara untuk memberikan informasi terkait aplikasi VICARA dan mengujicobakan langsung ke
sejumlah guru dan beberapa siswa mereka. Gambar 2 di Lampiran 2 berikut menampilkan hasil kegiatan
untuk tahap ini. Pada Gambar 2a, Ibu Isminarni selaku kepala sekolah dan juga pendiri dari RB Cemara
memberikan sambutan, dilanjutkan oleh Bapak Tony (Gambar 2b) yang mewakili tim pengembang
menjelaskan tentang aplikasi VICARA.

b. Persiapan Pelatihan

Pada tahap ini, dua kunjungan ke RB Cemara dilakukan pada 29 Agustus 2024 untuk berdiskusi dengan
kepala Sekolah, Ibu Isminarni, dan pada 6 September 2024 dengan salah satu terapis yaitu Bapak Somo.
Dua kunjungan ini dilakukan untuk persiapan pelaksanaan pelatihan dan meminta pengarahan bagaimana
tim pelaksana kegiatan nanti saat berinteraksi dengan para siswa yang terpilih untuk mencoba VICARA.
Pak Somo menyarankan bahwa pelatihan ini juga melibatkan pendamping siswa di rumah, misalnya orang
tua, karena mereka memiliki waktu interaksi lebih lama dengan anak mereka dibandingkan para guru
mereka di RB Cemara.

Kunjungan pada 6 September juga digunakan untuk membantu menginstalasikan VICARA di perangkat
ponsel dan tablet yang dimiliki oleh para siswa. Para guru dilibatkan dalam pengaturan awal dari VICARA.
Gambar 3 di Lampiran 2 menyajikan dokumentasi untuk kedua kunjugan tersebut.

c. Pelaksanaan Pelatihan

Tim pelaksana PKM pada tahap pelatihan ini mendampingi dan mengajarkan ke para guru untuk dapat
melakukan navigasi di VICARA. Selain itu, atas izin dari kepala sekolah dan setiap guru pendamping
siswa, tim penulis dapat terlibat dalam hal mengamati saat guru siswa autistik verbal dan non-verbal
menginstruksikan mereka untuk mengakses fitur koleksi kartu dan susun kartu di aplikasi VICARA. Untuk
bulan September 2024, tim pelaksana sudah melaksanakan dua kali pelatihan dan pendampingan untuk
para guru dan siswa di RB Cemara, yaitu di 12 dan 19 September, jam 13:00 - 14:00 WIB.

Untuk pelatihan pertama pada 12 September, para guru mencobakan kedua fitur ke sejumlah siswa yang
dipilih oleh Ibu Isminarni. Siswa-siswa tersebut mulai dari memiliki kemampuan verbal terbatas sampai
yang non-verbal (tidak bisa berkomunikasi). Dari hasil pengamatan tim pelaksana PKM, untuk para Siswa
yang memiliki kemampuan verbal terbatas, mereka sudah bisa langsung mengenali sejumlah kosa kata dari
kartu gambar dan bisa menirukan beberapa ucapan yang sederhana dari kartu. Mereka pun tidak kesulitan
akses kartu gambar dengan cara men-tapping kartu tersebut. Mereka juga mudah mengenali icon untuk
mengeluarkan suara dari setiap kartu.

Untuk pelatihan kedua di 19 September, Ibu Isminarni selaku kepala sekolah mengusulkan tiga program
pembelajaran komunikasi dengan VICARA yaitu pembelajaran sekuensial, kosakata dan pengenalan akses
aplikasi. Setiap program, dipilihkan dua sampai empat siswa. Untuk menjaga privacy dari para siswa dan
guru, tim pelaksana PKM juga tidak mencantumkan identitas untuk para siswa yang dilibatkan sebagai



peserta pelatihan. Foto mereka yang disertakan pada makalah ini didistorsi agar tidak terlihat jelas wajah
mereka. Untuk video, kami juga tidak bisa menyertakan dikarenakan alasan privasi para siswa dan guru.

Untuk program pembelajaran sekuensial, terlihat pada Gambar 4 di Lampiran 2, siswa-siswa yang dipilih
adalah yang memiliki kemampuan komunikasi verbal tapi masih terbatas dalam kosakata yang dikuasai.
Mereka langsung diajarkan untuk menggunakan kedua fitur.

Untuk program pembelajaran kosakata, seperti yang disajikan pada Gambar 5 di Lampiran 2, siswa-siswa
yang dipilih memiliki kemampuan verbal yang sangat minim tapi mampu mengikut instruksi guru untuk
memilih kartu gambar tertentu. Mereka hanya menggunakan fitur koleksi kartu, dimana mereka belajar
mengenali kosakata dengan memilih kartu gambar dan men-tapping-nya untuk mengeluarkan ucapan
sesuai kata yang tertera pada kartu.

Keempat siswa berikutnya yang terlihat di Gambar 6 Lampiran 2, tidak bisa berkomunikasi secara verbal
dan mereka diajarkan untuk terlebih dahulu mengenal dan mempelajari cara menjalankan aplikasi
VICARA. Keempat siswa mampu untuk melakukan instruksi dari guru pendamping mereka untuk
menunjuk icon aplikasi VICARA dan melakukan tapping pada icon tersebut untuk menjalankan aplikasi.

Pelatihan berikutnya di bulan Oktober dan November secara rutin dilaksanakan setiap minggu
dilaksanakan di hari Jumat dengan siswa dari setiap kelompok tersebut. Untuk catatan, dua minggu di bulan
Oktober dan dua minggu di bulan November, kegiatan tidak bisa dilakukan karena ada kegiatan luar yang
dilaksanakan oleh siswa dengan para guru.

d. Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Hasil evaluasi dilakukan bersama antara tim pelaksana dan para guru untuk pelaksanaan 8 kali pelatihan
dan penggunaan plikasi. Empat guru terlibat aktif dalam pengenalan fitur susun kartu dan koleksi kartu
gambar ke para siswa.

Kelompok pertama (lihat Gambar 4 di Lampiran 2) terdiri dari siswa yang bisa berbicara tapi dengan
pengucapan kalimat yang tidak lengkap (umumnya tidak menyertakan kata keterangan dan kerja). Hasil
dari pengenalan dan penggunaan fitur susun kartu memiliki dampai yang cukup baik. Di saat pelatihan,
siswa bisa Menyusun kalimat dari kartu dan belajar mengucapkan dengan lengkap. Tetapi, dipertemuan
berikutnya mereka bisa menyusun kembali kalimat yang sama. Tetapi untuk pelafalan kata kerja yang
memiliki imbuhan dan penambahan kata sambung seperti ‘mau’, mereka masih kesulitan. Konsistensi
menjadi kunci pembelajaran komunikasi dalam hal ini perlu dibantu oleh pendamping. Tapi kegiatan ini
belum berfokus pada pelatihan ke pendamping. Tetapi, tim pelaksana telah mencoba menghimbau orang
tua dan pendamping untuk anak-anak di kelompik pertama ini untuk mencobakan aplikasi ini setiap hari
ke anak mereka.

Kelompok kedua (lihat Gambar 5 di Lampiran 2) yang terdiri dari siswa dengan kemampuan komunikasi
verbal yang sangat kurang ternyata mampu mengenal semua kartu kategori orang, makanan dan hewan.
Dua dari tiga siswa yang menggunakan fitur koleksi kartu gambar dapat menirukan kata pada kartu gambar
dengan cukup jelas. Di pertemuan selanjutnya mereka sudah langsung bisa mengenali dan mereka bisa
menirukan dengan cukup baik kata yang disuarakan dari aplikasi.

Kelompok terakhir (lihat Gambar 6 di Lampiran 2) terdiri dari siswa dengan komunikasi non-verbal.
Mereka dengan mudah mengenali VICARA di perangkat yang digunakan melalui icon aplikasi tersebut
dan menjalankannya. Kesulitan fokus untuk kelompok terakhir ini menyulitkan bagi para guru untuk
melanjutkan pembelajaran ke pengenalan kosakata menggunakan fitur kartu gambar. Dipertemuan
selanjutnya kelompok ini hanya bisa fokus ke satu kartu, lalu kembali tidak bisa mengulangi men-tap kartu
yang sama. Siswa pada kelompok ini juga tidak bisa lama untuk mau berfokus belajar mengakses satu
kartu.



Merangkum dari hasil evaluasi bersama diperoleh dua masukan untuk membuat penggunaan VICARA
lebih efektif untuk Siswa. Pertama, sebaiknya pelatihan diberikan juga kepada pendamping siswa di rumah
dikarenakan mereka memiliki lebih banyak waktu dengan siswa. Kedua, pelatihan perlu dilakukan setiap
hari sehingga perlu menyertakan penggunaan VICARA ke dalam program pembelajaran harian siswa.
Ketiga diperlukan model pelatihan khusus untuk para siswa di kelompok ketiga. Salah satu yang bisa
diterapkan adalah Picture Exchange Communication Systems (PECS) [18].



KESIMPULAN DAN SARAN

Tuliskan secara ringkas kesimpulan dalam poin-poin sesuai hasil pelaksanaan PKM yang telah dibahas
di bab 4. Saran berupa masukan bagi pelaksana PKM selanjutnya sesuai PKM yang dilaksanakan atau
perbaikan untuk pelaksanaan PKM selanjutnya.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

[ AAC merupakan salah satu pendekatan terapi yang dapat membantu komunikasi untuk orang-orang yang
memiliki Kkesulitan berkomunikasi secara verbal melalui salah satunya penggunaan kartu gambar.
Mengikuti perkembangan teknologi informasi saat ini, AAC telah banyak diterapkan dalam bentuk sebuah
aplikasi seluler yang diinstalasikan pada perangkat bergerak seperti ponsel dan tablet. Para guru RB
Cemara menyadari pentingnya aplikasi AAC untuk memfasilitasi pembelajaran membaca dan pelatihan
kemampunan komunikasi siswa mereka. Salah satu aplikasi AAC, yaitu Visually Interactive
Communication and Reading Aid (VICARA), merupakan aplikasi seluler AAC yang tidak berbayar dan
berbahasa Indonesia. Kegiatan pengabdian ini memberikan pelatihan penggunaan VICARA sebagai alat
bantu komunikasi secara non-verbal dan belajar membaca ke para guru dan siswa RB Cemara. VICARA
berisi kartu gambar yang dapat mengeluarkan suara sesuai label kata atau kalimat pada kartu.

Hasil pelatihan ke para guru dan juga siswa mereka selama tiga kali dalam bulan September untuk
menggunakan fitur koleksi kartu dan susun kartu gambar berjalan dengan baik. Siswa dibagi menjadi tiga
kelompok. Setiap kelompok diberikan tingkat pembelajaran dengan VICARA yang berbeda sesuali
kemampuan komunikasi dan pemahaman mereka, yaitu susun kartu, belajar kosakata dan penggunaan
aplikasi. Pembagian kelompok dengan target pembelajaran yang berbeda ini sangat mempermudah
pengamatan dan evaluasi dampak penggunaan VICARA untuk setiap kelompok tersebut. Hasil pelatihan
penggunaan fitur susun kartu VICARA belum dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara
dengan kalimat lengkap untuk kelompok ketiga. Akan tetapai, VICARA berhasil meningkatkan jumlah
pengenalan kata melalui kartu gambar kelompok orang, makanan dan hewan. Selain itu, VICARA dapat
dengan mudah dikenali dan dijalankan oleh kelompok ketiga.

5.2. Saran

[ Agar para siswa terbiasa dengan VICARA, diperlukan konsistensi dari penggunaannya. Oleh karena itu
para guru menyarankan agar penggunaan VICARA ini disertakan di program pembelajaran harian siswa.
Selain itu, VICARA juga harus dikenalkan dan dilatihkan ke pendamping siswa di rumah. Khusus untuk
siswa dengan komunikasi non-verbal dan rentang waktu fokus sangat pendek, maka diperlukan model
terapi komunikasi seperti PECS.
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LAMPIRAN

1. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM (misalnya ppt, artikel, makalah, modul
atau materi dalam bentuk lainnya);

2. Foto-foto kegiatan, dan Video (jika ada dan link videonya)

3. Luaran wajib

4. Luaran tambahan.

Lampiran 1. Materi yang disampaikan ke Mitra

Materi yang disampaika ke Mitra adalah manual cara penggunaan aplikasi VICARA. File manual dapat
diakses melalui link berikut ini: https://drive.google.com/file/d/1h0z1g7CkxuPF2CQ-

sXuT8wb1kCFqgVZJ7/view?usp=sharing
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Lampiran 2. Foto-Foto dan Video

A
(@) (b)
Gambar 3. Kunjungan ke RB Cemara untuk Pengenalan VICARA: (a) Sambutan dari pemilik sekaligus

kepala Sekolah RB Cemara dan (b) Penjelasan tentang VICARA oleh perwakilan tim pengembang,
Bapak Tony.

Y AR RO T T
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(b)
Gambar 4. Persiapan pelatihan: Kunjungan kedua untuk diskusi dengan Kepala Sekolah dan Terapis
Wicara di RB Cemara: (a) Kunjungan kedua ke RB Cemara untuk Persiapan Pelaksanaan (bersama
Kepala Sekolah, Ibu Isminarni) dan (b) Diskusi dengan Pak Somo sebagai salah satu terapis di RB
Cemara.
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Lampiran 3. Luaran Wajib
Dokumen luaran wajib dapat dilihat melalui link berikut ini:

1. Seminar: https://drive.google.com/file/d/luGh6KkvhOA.-
wD5XsnFLZsvHkmkUzAUeO/view?usp=sharing

2. Jurnal:
https://drive.google.com/file/d/1T4vZ2Gr6ENG6ibql Tg4ulzrn8loUEz8z2/view?usp=sharing
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Lampiran 4. Luaran Tambahan
Dokumen luaran tambahan (prototipe aplikasi) dapat dilihat melalui link berikut ini:

1. VICARA 2.0: https://play.google.com/store/apps/details?id=com.vicara.vicara2&hl=en-US

2. VICARA 3.0: https://play.google.com/store/apps/details?id=com.bithouse.vicara&hl=en

Hak Cipta Aplikasi VICARA 3.0
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